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BAB IV 

ANALISIS 

 

4.1. ANALISIS FUNGSIONAL 

4.1.1. Organisasi Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Skema Organisasi Ruang Pada Toyota Automobile Museum Center 
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           Diagram organisasi ruang pada Toyota Automobile Museum Center 

mengacu kepada bangunan museum dan ruang galeri pameran. Organisasi 

serta peletakan ruang difokuskan pada alur acak (random) sehingga 

pengunjung dapat dengan bebas memilih tujuannya selain ruang pameran 

seperti ruang workshop, perpustakaan, café, maupun areana lintasan 

berkendara semua terhubung dengan baik. 

 

4.1.2. Pemintakatan (Zoning)  

 

Gambar 4.2. Skema Pemintakan ( Zoning ) Ruang 

 

            Pemintakatan (zoning) pada Toyota Auto Mobile Museum Center di bagi ke 

dalam empat zonasi yakni zona pameran, zona edukasi, zona administrasi, zona 

komersil dan zona servis dan fasilitas umum. Pembagian zonasi dimaksudkan guna 

mendukung aktivitas dari pengguna baik pengelola maupun pengunjung Toyota 

Automobile Museum Center. 
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4.1.3. Program Ruang 

Tabel 4.1. Program Ruang Pelayanan Pada Toyota Automobile Museum Center 
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Tabel 4.2. Program Ruang Pameran Pada Toyota Automobile Museum Center 
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Tabel 4.3. Program Ruang Edukasi, Bisnis Dan Entertain Pada Toyota Automobile 

Museum Center 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4. Program Ruang Pengelola Pada Toyota Automobile Museum Center 
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Tabel 4.5. Program Ruang Pada Toyota Automobile Museum Center 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Program Ruang pada Toyota Automobile Museum Center di rancang 

sesuai dengan hasil dari analisa kebutuhan ruang dan menjadikannya ruang 

yang mutlak setelah di komparasi dengan perancangan zonasi serta 

organisasi ruang. Selanjutnya dilakukan pengalokasian rancangan ke dalam 

denah dan gubahan massa bangunan. 

4.1.4. Persyaratan Teknis 

  Persyaratan Teknis yang berada pada bangunan Toyota Automobile 

museum mengacu kepada peraturan, tatanan, maupun ketentuan dasar 

yang dapat diperoleh dari sumber-sumber tertentu sepeti  peraturan 

pemerintah, standar umum maupun standar khusus. Pada bangunan Toyota 

Automobile Museum Center, persyaratan teknis mengacu kepada standar 

umum bangunan museum dan galeri. Referensi dan standar ruang diperoleh 

dari studi literatur maupun studi banding yang kemudian diterapkan pada 

bangunan berdasarkan tema dan konsep yang dihasilkan. 
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Gambar 4.3. Berbagai jenis standar tata ruang pameran pada museum. 

Sumber :  Callender & De Chiara (1983), Time-Saver Standards for Building Types. 

Singapore: McGraw-Hill Book 
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Gambar 4.4. Standar sirkulasi pada museum dan galeri. 

Sumber : Neufert. Ernst (1996), Data Arsitek, Edisi 33, Jakarta: Penerbit Erlangga
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Gambar 4.5. Standar pencahayaan ruangan dan visualisasi pameran  

Sumber : Neufert. Ernst (1996), Data Arsitek, Edisi 33, Jakarta: Penerbit Erlangga
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Gambar 4.6. Standar ruang kantor dan auditorium. 

Sumber : Neufert. Ernst (1996), Data Arsitek, Edisi 33, Jakarta: Penerbit Erlangga 
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4.2. ANALISIS KONDISI LINGKUNGAN 

4.2.1. Lokasi Lahan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Lokasi lahan perencanaan proyek Toyota Automobile Museum Center 

Sumber : Imagery ©2018 DigitalGlobe, Map data ©2018 Google, Google Earth 

 

Data Tapak : 

1. Lokasi   : Jl. SOR GBLA Rancabolang Gedebage,  

                                   Bandung 

2. Luas Lahan  : 3 Ha 

3. KDB   : 70% 

4. KLB   : 3,5 

5. Elevasi  : 21,7 Meter  

6. Lebar GSB  : 7 meter  

7. Kemiringan Kontur  : 1° 

8. Batas Tapak  : Utara – Permukiman warga 

  Barat – Jalan SOR Gedebage 

  Timur – Persawahan 

  Selatan – Jalan Tol Padaleunyi 
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4.2.2. Kondisi Tapak : 

 

 

 

             

 

  

  

    

  

 

 

                 Kondisi tapak berada di kawasan gedebage yang merupakan area    

          berkembang dan kedepannya akan dijadikan bandung teknopolis oleh      

          Pemerintahan Kota Bandung. 

4.2.3. Potensi Lahan 

 

 

 

 

 

 

 

                    

                       

 Gambar 4.9. Stadion GBLA dan Permukiman Summarecon Bandung 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

                       Daerah sekitar memang tampak masih lahan  persawahan namun  

             beberapa plot pengembangan kawasan sudah mulai  digerakan seperti  

             adanya  pembangunan stadion GBLA,kereta cepat Bandung-Jakarta,  

             permukiman Summarecon Bandung, terminal gedebage, Masjid terapung,  

Gambar 4.8. Kondisi lahan perencanaan proyek Toyota Automobile Museum Center 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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             dan  masih banyak hal lainnya lagi. Hal ini tentu menjadi potensi lahan  

             yang berada  disekitar tapak yang akan dibangun Toyota Automobile  

             Museum Center. 

4.2.4. Peraturan 

 

Tabel 4.6. Lampiran Perda Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

                            

 

                            

Gambar 4.9. Peta Rencana Pola Tata Ruang Kota Bandung Tahun 2011-2031 

Sumber : DISTARCIP KOTA BANDUNG 

Peruntukan lahan pada kawasan tersebut ialah ditujukan pada zona wisata, 

kawasan ini sangat sesuai dengan bangunan yang akan  di rancang  yaitu 

bangunan museum berbasis teknologi digital dan informasi yang dapat menarik 

minat wisatawan sehingga bisa  berkunjung ke Kawasan tersebut. Adapun 

administrasi yang harus dipenuhi ialah sesuai dengan perda yang berlaku. 



43 
 

4.2.5. Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Prasarana di Lokasi Lahan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Prasarana yang terdapat pada tapak memiliki kondisi yang kurang 

memadai, seperti trotoar/pedestrian walk yang terlalu sempit pada bagian 

barat tapak, tidak adanya tempat sampah dan penerangan yang cukup di 

sepanjang trotoar. 
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4.2.6. Pemandangan ( View ) dan Orientasi Pada tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Pemandangan dan Orientasi View Lokasi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.2.7. Lalu Lintas Dan Sirkulasi 

 

 

 

 

 

 

      

  Lalu lintas dan sirkulasi yang berada di lokasi site ketika di pagi, 

siang dan sore hari terbilang ramai lancar karena adanya akses keluar 

masuk kendaraan proyek Summarecon Bandung. Namun saat kondisi di 

malam hari lalu lintas terlihat sepi. Pencapaian akses pada lokasi sangat 

mudah bisa dilalui kendaraan pribadi maupun kendaraan umum seperti 

angkutan kota. 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Sirkulasi dan Lalu Lintas Lokasi Site 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.3. KESIMPULAN 

 

Dari data pengamatan lapangan di atas, didapat kesimpulan dari hasil 

analisis beberapa aspek yang mempengaruhi perancangan pada kawasan 

tapak, yaitu : 

 

1. Kondisi Lahan memiliki karakteristik yang gersang dan sedikit 

berkontur. Sedikitnya vegetasi dan kondisi pedestrian yang kurang 

memadai juga yang terbengkalai membuat area lokasi dilihat masih 

belum matang untuk itu perlunya desain pedestrian dan pola vegetasi 

yang baik untuk kawasan yang akan dibangun museum nantinya.  

 

2. Karakter lingkungan tapak memiliki potensi yang dapat mendukung 

dibangunnya Toyota Automobile Museum Center. Seperti aksesbilitas 

yang mudah dicapai oleh kendaraan umum maupun pribadi. Potensi 

lahan yang kedepannya akan berkembang akan lebih menunjang 

dengan keberadaan museum otomotif ini di sekitar kawasan seperti 

pembangunan kereta cepat Bandung-Jakarta, adanya permukiman 

elit Summarecon Bandung, objek wisata olahraga stadion GBLA, 

Masjid terapung bandung, dan masih banyak lainnya. 

 

3. Pada kondisi lalu lintas dan sirkulasi, kawasan tapak memiliki 

keuntungan berupa kemudahan pencapaian menuju kawasan tapak 

dikarenakan lokasi tapak terhubung dengan akses tol padaleunyi. 

Sirkulasi jalan untuk saat ini masih terbilang lancar karena masih 

sedikitnya lalu lalang kendaraan yang melewati lokasi site, namun 

sedikit kendala berada di arah barat kawasan yakni adanya aktivitas 

perdagangan di hari minggu yang memungkinkan kawasan 

terdampak macet. 

 

 

 

 


